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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang Masalah 

Tujuan utama suatu perusahaan adalah untuk mensejahterakan pemegang 

saham melalui nilai perusahaan yang tercermin dari harga saham (Brigham, 

2000). Semakin tinggi harga saham berarti semakin tinggi pula tingkat 

pengembalian kepada investor. Hal tersebut berarti semakin tinggi juga nilai 

perusahaan terkait dengan tujuan dari perusahaan itu sendiri, yaitu untuk 

memaksimalkan kemakmuran pemegang saham (Gultom dan Syarif, 2008). 

Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan Husnan (2015), semakin tinggi 

nilai perusahaan, semakin besar kemakmuran yang akan  diterima oleh pemilik 

perusahaan. Harga saham merupakan harga yang dikeluarkan oleh investor 

sebagai bukti kepemilikan perusahaan. Selanjutnya, semakin tinggi nilai 

perusahaan maka semakin tinggi pula investor bersedia membayar untuk 

perlembar saham suatu perusahaan.  

Meningkatnya situasi persaingan yang dihadapi oleh perusahaan saat ini 

menuntut  peran seorang manajer yang mampu mengelola keuangan perusahaan 

dengan baik serta mampu memakmurkan para pemegang saham. Tujuan utama 

perusahaan go public adalah meningkatkan kemakmuran pemilik atau para 

pemegang saham melalui peningkatan nilai perusahaan (Solvatore, 2005).  

Ukuran yang digunakan untuk menilai keberhasilan seorang  manajer dalam 

mengelola perusahaan adalah dengan melihat nilai perusahaan. Nilai perusahaan 
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dapat memberikan kemakmuran pemegang saham secara maksimum apabila 

harga saham meningkat, Semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi 

kemakmuran pemegang saham. Setiap pemilik perusahaan akan selalu 

menunjukkan kepada calon investor bahwa perusahaan mereka tepat sebagai 

alternatif  investasi, maka apabila pemilik perusahaan tidak mampu menampilkan 

sinyal yang baik  tentang nilai perusahaan, nilai perusahaan akan berada di atas 

atau dibawah nilai yang sebenarnya.   

Namun terkadang perusahaan tidak berhasil meningkatkan nilai 

perusahaan. Hal tersebut dapat di karenakan ketika pihak manajemen bukanlah 

pemegang saham. Pemegang saham memberikan kepercayaan kepada pihak lain 

untuk mengelola perusahaan. Para pemilik perusahaan mengharapkan pihak 

manajemen  berusaha sebaik mungkin untuk meningkatkan nilai perusahaan, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan para pemegang 

saham. Agency theory menyatakan berbeda, pihak manajemen bisa saja bertindak 

mengutamakan kepentingan dirinya sendiri (Jensen dan Meckling, 1976).  

Ketidakberhasilan tersebut juga bisa disebabkan oleh kurang cermatnya pihak 

manajemen mengaplikasikasikan faktor-faktor yang akan memaksimalkan nilai 

perusahaan. Faktor tersebut bisa berupa faktor internal dan faktor eksternal. 

Menurut Rahmawati (2002) faktor eksternal yang dapat meningkatkan nilai 

perusahaan berupa fluktuasi nilai valas dan keadaan pasar modal. Namun nilai 

perusahaan juga bisa menurun oleh faktor eksternal tersebut, misalnya pada saat 

keadaan krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1999. Sedangkan faktor internal 

yang dapat memaksimalisasi nilai perusahaan berupa profitabilitas, leverage, 
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kebijakan dividen, kepemilikan institusional, pertumbuan perusahaan. Faktor 

internal tersebut dapat di kendalikan perusahaan. Nilai perusahaan dapat 

menggambarkan keadaan perusahaan, dengan baiknya nilai perusahaan maka 

perusahaan akan dipandang baik oleh para calon investor. 

Analisa (2011) menyatakan, nilai perusahaan dapat  dipengaruhi oleh besar 

kecilnya profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan. Profitabilitas 

menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh laba  atau ukuran efektivitas 

pengelolaan manajemen perusahaan (Wiagustini, 2010:76). Nilai perusahaan akan 

meningkat apabila profitabilitas tinggi, hal ini menunjukan prospek perusahaan 

baik sehingga banyak investor yang akan merespon atau ikut berinvestasi (Sujono 

dan Soebiantoro, 2007). Profitabilitas berpengaruh positif pada nilai suatu 

perusahaan karena prospek perusahaan yang baik akan diperoleh dari profit yang 

tinggi oleh sebab itu akan banyak investor yang berpartisipasi didalamnya 

sehingga permintaan saham akan semankin meningkat (Mardiyati et al., 2012)  

Untuk memperoleh sumber pendanaan, perusahaan dapat mempercayakan 

sumber pendanaan yang berasal dari dalam perusahaan seperti penyusutan dan 

laba ditahan, selain itu perusahaan juga dapat memperoleh sumber pendanaan dari 

luar perusahaan misalnya hutang dan penerbitan saham (Purnama dan Abundanti, 

2014). Perusahaan dapat menggunakan hutang (leverage) untuk memperoleh 

modal guna mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi. Leverage merupakan 

kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban finansial perusahaan baik 

jangka pendek maupun panjang. Leverage dapat dikatakan bahwa suatu rasio 

keuangan yang mengukur seberapa banyak perusahaan dibiayai dengan 
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menggunakan hutang (Wiagustini, 2010:76). Penggunaan hutang tersebut 

diharapkan perusahaan akan mendapat respon positif oleh pihak luar. Jadi hutang 

merupakan tanda atau sinyal positif untuk meningkatkan nilai perusahaan dimata 

investor (Hanafi, 2011:316). 

Kebijakan dividen juga dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan. 

Kebijakan dividen dalam suatu perusahaan merupakan hal yang komplek karena 

akan melibatkan kepentingan dari banyak pihak yang akan terkait. Tujuan 

investasi para pemegang saham adalah untuk meningkatkan kesejahteraaan 

dengan memperoleh return dari dana yang diinvestasikan. Kebijakan dividen pada 

dasarnya adalah penentuan besarnya keuntungan atau return yang akan diberikan 

kepada para pemegang saham (investor). Kebijakan keputusan pembagian dividen 

merupakan hal yang sangat penting karena menyangkut apakah laba/profit di 

bagikan kepada investor atau di investasikan kembali oleh perusahaan. Proporsi 

Net Incom After Tax yang dibagikan sebagai dividen biasanya dipresentasikan 

dalam Dividend Pay Out Ratio (DPR). Dividend Pay Out Ratio (DPR)  inilah 

yang akan menentukan besarnya dividen per lembar saham (Dividend Per Share) 

dibandingkan dengan Laba per lembar saham (Earning Per Share). Jika dividen 

yang dibagikan besar maka hal tersebut akan meningkatkan harga saham yang 

juga akan berakibat pada peningkatan nilai perusahaan. 

 Kepemilkan perusahaan juga menjadi salah satu faktor yang diduga akan 

berdampak terhadap nilai perusahaan. Jensen (1986) menyatakan semakin tinggi 

tingkat kepemilikan institusional maka semakin kuat tingkat pengendalian yang 

dilakukan oleh pihak eksternal terhadap perusahaan sehingga agency cost yang 



5 
 

     
 

terjadi di dalam perusahaan semakin berkurang dan nilai perusahaan juga dapat 

semakin meningkat. Hal ini diperkuat oleh pemikiran dari Haruman (2008) yang 

menyebutkan bahwa kepemilikan institusional berperan dalam perbaikan 

pengelolaan perusahaan yang akan dapat mempengaruhi kinerja dan 

meningkatkan nilai perusahaan. Semakin besar kepemilikan institusional akan 

semakin tinggi nilai perusahaan yang disebabkan reaksi positif pasar akan 

perbaikan dan pengelolaan perusahaan yang lebih baik.  

Selain profitabilitas, leverage, kebijakan dividen, dan kepemilikan 

institusional, faktor selanjutnya yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah 

pertumbuhan perusahaan. Indikator pertumbuhan perusahaan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pertumbuhan aset. Pertumbuhan aset diartikan sebagai 

perubahan (penurunan atau peningkatan) total aset yang dimiliki oleh perusahaan. 

Pertumbuhan aset dihitung sebagai persentase perubahan aset pada saat tertentu 

terhadap tahun sebelumnya. 

Perusahaan yang terus tumbuh umumnya akan memiliki prospek yang 

baik, hal ini tentu akan direspon positif oleh para investor sehingga akan 

berpengaruh pada peningkatan harga saham. Peningkatan harga saham berarti 

pula peningkatan nilai perusahaan. Penelitian Sriwardany (2006) membuktikan 

bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap perubahan harga 

saham. Hasil yang sama juga ditemukan oleh Sofyaningsih dan Pancawati (2011). 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diungkapkan maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 

PROFITABILITAS, LEVERAGE, KEBIJAKAN DIVIDEN, 
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KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL DAN PERTUMBUHAN 

PERUSAHAAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, maka 

penulis merumuskan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan yang terdaftar di BEI? 

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

yang terdaftar di BEI? 

3. Apakah kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan yang terdaftar di BEI? 

4. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan yang terdaftar di BEI? 

5. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan yang terdaftar di BEI? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Agar penelitian yang dilakukan menjadi terarah dan tidak menyimpang 

atau tidak keluar dari pokok permasalahan dan menjelaskan ruang lingkup 

penelitian, maka diperlukan batasan masalah. Dalam hal ini penulis membatasi 

dalam beberapa hal : 
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1. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan meliputi : 

profitabilitas, leverage, kebijakan dividen, kepemilikan institusional, dan 

pertumbuhan perusahaan. 

2. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2012-2016. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di BEI. 

2. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh leverage terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di BEI. 

3. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh kebijakan dividen terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di BEI. 

4. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di BEI. 

5. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh pertumbuhan perusahaan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di BEI. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa pihak, 

diantaranya yaitu : 

1. Penulis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu untuk 

menambah  pengetahuan penulis dan dalam menerapan teori-teori yang 

telah diperoleh selama perkuliahan dalam implementasinya pada 

perusahaan-perusahaan sesungguhnya.  

2. Calon Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan masukan kepada 

calon investor yang ingin menanamkan modal dalam bentuk saham ke 

perusahaan-perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. 

3. Pemegang Saham 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada para 

pemegang saham perusahaan-perusahaan yang dijadikan sampel dalam 

mengambil keputusan terkait saham yang telah dikontribusikan kepada 

perusahaan. 

4. Perusahaan di Bursa Efek Indonesia  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi 

para pemegang kepentingan untuk dijadikan masukan, pedoman 

pengambilan keputusan atas kebijakan akuntansi yang digunakan. 

5. Universits AKI 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu  sebagai 

sumber informasi yang dapat dijadikan bahan refrensi bagi mahasiswa dan 

sebagai sumber rujukan untuk penelitian selanjutnya. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dibagi dalam beberapa bab pembahasan sebagai 

berikut : 

Bab I                      Pendahuluan 

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang 

penulisan, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II                    Landasan Teori 

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai tinjauan 

pustaka yang didalamnya berisi landasan teori sebagai 

dasar penelitian ini berupa pengertian, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis yang akan 

diuji dalam penelitian ini. 

Bab III                   Metode Penelitian 

Dalam bab ini akan dijelaskan rencana dan prosedur 

penelitian yang dilakukan untuk memperoleh jawaban 

yang sesuai dengan penelitian, yang berupa pendekatan 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, metode 

pengambilan sampel, metode pengumpulan data, 

definisi pengukuran variable.  
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Bab IV                   Gambaran Umum Perusahaan 

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai gambaran 

umum perusahaan, objek penelitian meliputi data-data 

dan hal-hal lain yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan permasalahan yang dibahas pada instansi 

yang diteliti. 

Bab V                    Hasil dan Pembahasan 

Dalam bab ini akan diuraikan tentang proses 

pengolahan data dan analisis hasil penelitian. 

Bab VI                   Penutup 

Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan dari hasil 

analisis serta memberikan saran yang berkaitan dengan 

kesimpulan untuk perusahaan yang diteliti.  
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